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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian merupakan cara 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. metode adalah suatu 

prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah 

sistematis. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif Tipe 

Deskriptif, artinya suatu penelitian yang menggambarkan atau melukiskan suatu 

peristiwa untuk diambil kesimpulan secara umum.  

Menurut Denzin & Lincoln (1994) dalam Ahmadi (2016;14) 

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah multimetode dalam fokus, 

termasuk pendekatan interpretif dan naturalistik terhadap pokok persoalanya. Ini 

berarti para peneliti kualitatif menstudi segala sesuatu dalam latar alamiahnya, 

berusaha untuk memahami atau menginterpretasi fenomena dalam hal makna-

makna yang orang-orang berikan pada fenomena tersebut. Oleh karena itu 

menfokuskan pada pengambaran dan pemecahan yang dianalisa secara deskriptif 

kualitatif.  

Menurut Fathoni  (2011;97)  penelitian Deskriptif yaitu suatu penelitian 

yang bermaksud mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap 

gejala tertentu. Dalam penelitian macam ini landasan teori mulai diperlukan tetapi 

bukan digunakan sebagai landasan untuk menentukan kriteria pengukuran 

terhadap gejala yang diamati dan akan diukur. 
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Dengan memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang sesuai 

dengan situasi subtansial yang dihadapi, untuk itu perlu data yang akurat dan 

harus dikumpulkan dan kemudian dianalisa secara sistematis demi ketetapan 

dalam pengkajiannya. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam Penelitian ini penulis memilih objek penelitian pada Instansi 

Pemerintahan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan di Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah sumber informasi yang diperoleh oleh peneliti 

melalui orang-orang yang terlibat dalam proses tugas dan fungsi Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Kepulauan Meranti.  Teknik 

pengambilan informan penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling technique yaitu cara penentuan informasi yang ditetapkan secara sengaja 

atas dasar kriteria atau pertimbangan tertentu, yaitu melalui orang-orang yang 

terlibat langsung dalam proses tugas dan fungsi Dinas Lingkungan dan Kehutanan 

Kabupaten Kepuluan Meranti, pemilik industri sagu dan Masyarakat setempat. 

Yang menjadi Key Informan di penelitian ini adalah  Masyarakat. 

Adapun Informan penelitian saya yaitu : 

a. Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

b. Kepala Bidang  Pengendalian,  Pencemaran  Dan  Kerusakan  

Lingkungan  Hidup,  

c. Seksi Pencemaran Lingkungan dan Limbah B3 

d. Seksi Kerusakan Lingkungan; 

e. Pemilik Industri Sagu 

1. Kepala Industri yang memiliki Izin 

2. Kepala Industri yang tidak memiliki Izin 

f. Masyarakat 
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D. Jenis Dan Sumber Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang secara langsung yang terdiri dari  beberapa 

indicator yang memeproleh hasil analisa yang jelas juga hasil penelitian lapangan 

yaitu data yang diperoleh dari Observasi dan Pedoman wawancara. Adapun yang 

termasuk data Primer yaitu : 

1. Luas Areal Dan Produksi Tanaman Sagu Di Kebaupaten Kepulauan 

Meranti 

2. Daftar Industri Sagu Yang Memiliki Izin Lingkungan Dan Izin Usaha 

(Ukl-Upl) 

 

2. Data Skunder 

Data skunder merupakan data pendukung yang penulis peroleh dari Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Kepulauan Meranti yang terdiri 

dari : 

a. Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup  

b. Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Lingkungan Hidup 

c. Data-Data yang lain menurut Penulis dapat melengkapi penelitian ini 

nntinya. 

d. Dokumentasi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun cara yang di pakai penulis dalam mengumpulkan data penelitian ini 

adalah : 

1. Observasi 

Menurut Husaini Usman (2009;52). Teknik Observasi adalah pengamatan 

dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Teknik 
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ini dilakukan dengan cara danting, pendekatan, dan pengamatan langsung 

pada objek penelitian untuk memperoleh data-data awal dan data skunder 

dari kantor Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Observasi dilakukan guna mengetahui sifat-sifat populasi secara langsung 

maupun dengan terlibat langsung dalam kegiatan yang dilaksanakan 

ataupun dengan pengamatan secara tidak langsung. Penerapannya 

dilapangan adalah melakukan kunjungan ke daerah peneitian dan mencari 

data awal sebagai landasan pembuatan Skripsi.  

2. Dokumentasi  

Menurut Fathoni (2011;112) Teknik Dokumentasi ialah teknik 

pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data 

pribadi responden, seperti yang dilakukan oleh seorang piskolog dalam 

meneliti perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya. 

3. Wawancara (Interview) 

Menurut Fathoni (2011;105) wawancara adalah teknik pengumulan data 

melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 

pertanyaan datang dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh 

orang yang diwawancara. Kedudukan kedua pihak secara berbeda ini terus 

di pertanyakan selama proses tanya jawab berlangsung, berbeda dengan 

dialog yang kedudukan pihak-pihak terlibat bisa berubah dan bertukar 

fungsi setiap saaat, waktu proses dialog sedang berlangsung. 

 

 



69 

 

 
 

4. Kepustakaan  

Kepustakaan digunakan untuk mendapatkan data-data, teori, referensi dan 

artikel yang berasal dari buku, jurnal dan panduan lainnya yang mendukung 

teori penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipergunakan adalah Deskritif 

yaitu suatau analisis yang berusaha memberi gambaran yang terinci berdasarkan 

fakta yang di temui di lapangan. 

Setelah data yang di perlukan dalam penelitian ini terkumpul, maka data 

tersebut dikelompokkan menurut masing-masing variabel beserta indikatornya. 

Kemudian data dianalisis secara Kualitatif, Yaitu suatu penilaian yang 

menggambarkan atau melukiskan suatu pristiwa untuk diambil kesimpulan secara 

umum dengan penjelasan secara interpretatif yaitu usaha pengambilan kesimpulan 

berdasarkan pemikiran dan perkiraan logis atas dasar yang diperoleh, terutama 

untuk mengetahui bagaimana gambaran umum pabrik dan lingkungan terhadap 

limbah Industri Sagu di Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. 
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G. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian 

Tabel III.1: Jadwal Waktu Penelitian Tentang Peranan Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Dalam Pengendalian 

Pencemaran Lingkungan Hidup Di Kecamatan Merbau 

Kabupaten Kepulauan Meranti 

 

No 
Jenis Kegiatan 

Bulan dan Minggu Tahun 2018 

April Mei-Juni Juli-Agust Sept-Okt November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 

UP 

x x x x X                

2 Seminar UP      X               

3 Perbaikan 

hasil seminar 

      x X x            

4 Penelitian 

lapangan 

         x x x         

5 Pengelolahan 

data 

            x x x      

6 Bimbingan 

skripsi 

               X x    

7 Ujian skripsi                  x   

8 Revisi dan 

pengesahan 

skripsi 

                  X  

9 Penyerahan 

skripsi 

                   X 

Sumber : Modifikasi Penulis 2018 
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H. Rencana Sistematika Laporan Penelitian 

Adapun rencana sistematika laporran penelitian yang dilakukan pada 

penelitian diatas sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini sebagai pendahuluan yang akan menguraikan latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian. 

BAB II  : LANDASAN TEORITIS 

Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori dari berbagai literatur 

yang berkaitan dengan judul usulan penelitian. Bab ini juga terdiri 

dari kerangka pikir, rumusan hipotesis, konsep operasional, 

operasional variabel dan teknik pengukuran. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Adalah bagian yang menjelaskan tentang lokasi penelitian, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data dan uji hipotesis, jadwal kegiatan 

penelitian, rencana sistematika laporan penelitian. 

BAB IV  : DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis akn menjelaskan kondisi secara umum lokasi 

penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan uraian tentang hasil dan pembahasan penelitian yang 

dilakukan. 



72 

 

 
 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang mengambil beberapa 

kesimpulan dan mencoba memberi saran-saran sebagai sumbangan 

dari pemecahan masalah yang di hadapi. 
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